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RINGKASAN SKRIPSI 

 

Skripsi ini berjudul “Serjarah Perkembangan Tenun Songket Desa Sumber 

Harapan Kecamatan Sambas 1960-2020”. Penelitian ini merupakan sebuah karya 

tulis ilmiah yang memiliki tujuan dan manfaat yang ingin dicapai. Penelitian 

dengan judul Serjarah Perkembangan Tenun Songket Desa Sumber Harapan 

Kecamatan Sambas bertujuan untuk mengetahui bagaimana peristiwa sejarah 

Perkembangan Tenun Sambas khususnya di desa Sumber Harapan, Kecamatan 

Sambas, Kabupaten Sambas. Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan maka 

terdapat rumusan masalah didalam penelitian ini yaitu, 1) Bagaimana Awal 

berkembangnya kerajinan tenun Sambas Desa Sumber Harapan kecamatan 

Sambas dari tahun 1960-2020?. 2) Bagaimana awal berkembangnya kerajinan 

tenun Sambas Desa Sumber Harapan kecamatan Sambas dari tahun 1960-2020? 

3) Bagaimana perkembangan motif kain tenun Sambas dan makna di setiap 

motifnya?. 4) Bagaimana perkembangan sosial budaya dan ekonomi masyarakat 

Desa Sumber Harapan Kecamatan Sambas?. Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode penelitian historis atau sejarah. Metode 

penelitian sejarah terdiri atas empat tahapan yaitu, heuristik, verifikasi, 

interpretasi, dan historiografi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa zaman keemasan kain tenun 

Sambas tidak bertahan lama, hanya terjadi sampai tahun 1970-1980an. Setelah 

masa tersebut, keadaan mulai tidak berpihak kepada industri kerajinan kain tenun. 

Banyak pengrajin yang mulai meninggalkan pekerjaan menenun, karena 

penghasilan yang tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Banyak diantara pengrajin yang beralih profesi, bahkan memilih menjadi TKI ke 

Malaysia dan Brunei Darussalam, dan memang tidak sedikit pengrajin tenun dari 

daerah Sambas yang bekerja di kedua negara tersebut. Tetapi ketika Jepang 

berkuasa pada tahun 1942-1945, suara merdu dari peralatan tenun tersebut tidak 

lagi kedengaran. Tidak adanya pekerjaan tenun pada saat itu bukan saja 

disebabkan oleh sulitnya mendapatkan bahan baku, tetapi kaum perempuan yang 

umumnya sebagai pengrajin tenun dihantui rasa takut akan kedatangan tentara 

Jepang.  

Kemerosotanan yang dialami oleh pengrajin kain tenun Sambas 

berlangsung dalam waktu yang cukup lama. Kemudian dalam perkembangannya 

kerajinan kain tenun mulai bangkit kembali, walaupun dengan proses yang cukup 

panjang. Kemajuan ini didukung oleh berbagai pihak, selain para pengrajin yang 

sangat berperan dalam pelestarian kain tenun ini, serta pemerintah daerah 

Kabupaten Sambas yang juga sudah mulai memperhatikan kerajinan kain tenun 

yang ada di Kabupaten Sambas. Bertahun-tahun lamanya para pengrajin terus 

menjaga dan melestarikan kebudayaan tenun ini, sehingga para pengrajin tetap 

melakukan kegiatan menenun walaupun keadaan kerajinan tenun mengalami 

keadaan yang sangat memprihatinkan.  

Sedangkan saran dari penelitian ini 1) Meningkatkan pembinaan akan 

keberagaman motif kerajinan tenun songket Sambas harus dikuasai oleh penenun. 

Sebab mereka adalah pemeran utama dalam pelestarian kerajinan tenun songket 

yang ada di daerah Sambas. 2) Meningkatkan lagi minat masyarakat terhadap 
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kebudayaan daerah Sambas khususnya kerajinan tenun songket Sambas dengan 

mengadakan event-event budaya. 3) Melestarikan tenun songket Sambas melalui 

media foto dan buku yang kemudian dipublikasikan dengan bahasa yang mudah 

dimengerti dan dikemas semenarik mungkin agar dimintai masyarakat. 4) 

Diharapakan pemerintah daerah Sambas dapat memperluas lagi akses pemasaran 

hasil kerajinan tenun songket Sambas agar tetap berkembang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


